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Abstrak

Di Indonesia, pendidikan merupakan suatu aspek yang perlu dikembangan secara unggul untuk menjadikan
generasi bangsa yang memiliki potensi terhadap peserta didik. Dalam proses pembelajaran, banyak siswa
yang fokus terhadap materi yang disampaikan oleh guru, namun beberapa siswa kurang fokus untuk
memperhatikan materi yang diberikan. Tujuan penelitian ini melakukan observasi terhadap peserta didik
SDN Sumbergondo 1, Batu. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui respon peserta didik. Hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai kondisi perilaku dan
sikap peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. Dari hasil keseluruhan indikator perilaku dan
sikap peserta didik memiliki nilai yang cukup tinggi. Kurangnya nilai perilaku dapat mempengaruhi dari
indikator suasana hati, kepercayaan diri dan kemampuan berpikir menjadi lemah, membuat peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran merasa malas dan bosan untuk mengikuti. Dari dampak tersebut dapat
memerlukan solusi untuk mengatasi hal tersebut dengan memberikan relaksasi sejenak dengan melakukan
kegiatan belajar sambil bermain.

Kata kunci: Analisis; Pembelajaran; Perilaku; Sikap; Sekolah Dasar
Abstract

In Indonesia, education is an aspect that needs to be developed superiorly to create a generation that has
potential for students. In the learning process, many students focus on the material presented by the teacher,
but some students are less focused on paying attention to the material provided. The aim of this research was
to observe students at SDN Sumbergondo 1, Batu. This research uses a qualitative descriptive method which
aims to determine student responses. The results of this research provide an overview of the condition of
students' behavior and attitudes during learning. From the overall results, the behavior and attitude
indicators of students have quite high scores. Lack of behavioral values can affect mood indicators, self-
confidence and thinking abilities to become weak, making students feel lazy and bored in participating in
learning activities. This impact may require a solution to overcome this by providing a moment of relaxation
by doing learning activities while playing.

Keywords: Analysis; Learning; Behavior; Attitude; Elementary School

PENDAHULUAN berkembang. Mereka mendapatkan banyak hal
Sekolah dasar merupakan tempat yang Yyang belum mereka ketahui sebelumnya. Dalam
digunakan sebagai sarana pendidikan yang proses ini peserta didik akan menunjukkan
memiliki aspek fungsi penting bagi kecerdasan sikap serta perilaku yang berbeda dan unik.
SDM. Di Indonesia, pendidikan merupakan Perilaku adalah respon seseorang yang
suatu aspek yang perlu dikembangan secara  datangnya dari luar atau dari dalam diri tersebut
unggul untuk menjadikan generasi bangsa yang  (Loppies et al., 2020). Sedangkan menurut
memiliki potensi terhadap peserta didik. (Laoli et al., 2022) sikap adalah ekspresi emosi
Mengutamakan karakter generasi yang dibentuk  seseorang ketika memperlihatkan suka dan
melalui pendidikan, khususnya pendidikan tidak suka terhadap suatu objek.
dasar wajib dimiliki oleh semua generasi. Sunarti (2021) meneliti tentang sikap siswa
Dalam kegiatan proses pembelajaran, dalam proses pembelajaran ini menunjukkan
peserta didik sedang proses tumbuh dan bahwa siswa memiliki sikap positif dan sikap
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negatif, dimana sikap positif ini ditunjukkan
dengan keaktifan siswa dalam kegiatan tanya
jawab, kesiapan mereka ketika akan memulai
pembelajaran serta tertib dalam  proses
pembelajaran berlangsung, di sisi lain sikap
negatif ini diantaranya masih ada siswa yang
terlambat masuk ke Kkelas, sering mengobrol
ketika guru sedang menjelaskan materi, tidur
pada saat jam pembelajaran dan yang sering
terjadi adalah dimana ketika guru bertanya para
siswa berpura pura tidak melihat agar tidak
ditunjuk untuk menjawab pertanyaan tersebut.

Peran seorang guru sangatlah penting untuk
mendidik dan membimbing siswa dalam
belajar. Secara umum belajar diartikan sebagai
suatu proses perubahan tingkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungan, di dalam
interaksi inilah terjadi serangkaian pengalaman
belajar. Pendidik memiliki peran yang sangat
penting dalam pembelajaran karena mereka
adalah fasilitator yang bertanggung jawab untuk
menciptakan pembelajaran yang berkualitas.
Pembelajaran yang berkualitas ini bergantung
pada bagaimana pembelajaran dilakukan
dengan baik (Safitri et al., 2022).

Dalam proses pembelajaran, banyak siswa
yang fokus terhadap materi yang disampaikan
oleh guru, namun beberapa siswa kurang fokus
untuk memperhatikan materi yang diberikan.
Perilaku yang dimiliki setiap siswa memiliki
perbedaan  masing-masing individu. Hal
tersebut dapat terjadi oleh beberapa faktor,
seperti sosial, budaya, dan lingkungan. Dalam
pembelajaran perilaku siswa yang baik sangat
diperlukan agar kegiatan belajar berjalan
dengan lancar dan tidak mengganggu siswa
yang lain. Menurut (Firdausi, 2020), sikap
dikaitkan dengan perilaku yang berada dalam
batas kewajaran dan kenormalan respon atau
reaksi terhadap lingkungan sosial. Perilaku
yang seharusnya dimiliki oleh siswa sekolah
dasar yaitu berperilaku sopan santun, jujur, dan
berbuat baik terhadap sesama.
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Berdasarkan latar  belakang  yang
membahas permasalahan tentang perilaku siswa
saat pembelajaran dapat berdampak baik atau
buruk terhadap kegiatan. Tujuan penelitian ini
melakukan observasi terhadap peserta didik
SDN Sumbergondo 1, Batu. Analisis data
berfokus terhadap siswa kelas VI, sebagai
evaluasi perilaku dan sifat siswa selama sekolah
dasar dan dampak pada pendidikan berikutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui respon peserta didik. Metode
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena nyata secara realistik dan
realistik dengan menciptakan gambaran yang
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diteliti menurut Rukajat (2018). Penelitian
deskriptif kuantitatif menurut Wiwik (2022)
adalah penelitian yang bertujuan untuk menarik
kesimpulan dari fenomena yang diamati dengan
menggunakan statistik numerik dan
menjelaskan apa yang dipelajari dengan
menggunakan objek nyata.

Subjek dari penelitian yang dilakukan
merupakan seluruh peserta didik kelas VI SDN
Sumbergondo 01 tahun ajaran 2023/2024,
dengan 20 peserta didik yang akan menjadi
sampel penelitian. Teknik pengambilan data
dilakukan dengan cara memberikan instrumen

berupa angket respon siswa terhadap
pembelajaran matematika yang terdiri dari 20
pernyataan, dengan 10 indikator tentang
perilaku.

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3
tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap
pelaksanaan, dan 3) tahap akhir.

Tahap Persiapan

Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan, antara lain: (1) Melakukan
observasi ke  sekolah, vyaitu dengan

mewawancarai guru kelas VI di SDN
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Sumbergondo 01, Kota Batu; (2) Menyusun
instrumen penelitian yaitu angket respon siswa.

Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan, antara lain: (1) Memvalidasi
instrumen penelitian kepada validator; (2)
Memberikan angket respon kepada siswa; (3)
Menganalisis angket respon siswa.
Tahap Akhir

Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap akhir, antara lain: (1) Mendeskripsikan
hasil analisis angket respon siswa; (2) Membuat
kesimpulan; (3) Membuat laporan penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan type
pernyataan tertutup. Pertanyaan tertutup adalah

singkat atau meminta responden untuk memilih
salah satu jawaban yang tersedia (Sugiyono,
2010). Pertanyaan tertutup akan membantu
responden untuk menjawab dengan cepat, dan
juga memudahkan peneliti dalam melakukan
analisis data terhadap seluruh angket yang telah
terkumpul.
Angket respon siswa dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Memeriksa dan menghitung skor dari setiap
jawaban yang dipilih oleh siswa pada angket
yang telah diberikan.
Merekapitulasi skor yang diperoleh tiap
siswa.

Dalam penelitian ini, perolehan skor
untuk masing-masing jawaban menggunakan
skala likert adalah sebagai berikut:

pertanyaan yang mengharapkan jawaban
Tabel 1. Penskoran Nilai Pernyataan Angket Skor
Pernyataan Selalu Sering Kadang-kadang  Tidak pernah
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4
Cara mengubah skor angket dalam Hasil  penelitian  ini  memberikan

bentuk persentase menurut (Syarifudin,
2010) digunakan rumus sebagai berikut:

% = —=—X100%
max
Keterangan:
% . Persentase

> X : Skor yang diperoleh
> Maks : Skor maksimal

Menghitung interpretasi skor tiap item
pernyataan dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori Perolehan Skor

Interval Skor Kategori
0% - 20% Rendah
41% - 60% Cukup
61% - 80% Tinggi

81% - 100% Sangat Tiggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

gambaran mengenai kondisi perilaku dan sikap

peserta didik pada saat pembelajaran
berlangsung. Pada penelitian ini dilakukan
sebuah  observasi terhadap siswa SDN

Sumbergondo 01 terutama di kelas V1.

A. Aspek Perilaku

Perilaku pada peserta didik memiliki
keberagaman berdasarkan kepribadian masing-
masing. Dengan pembagian indikator meliputi
emosi, keyakinan diri, minat, motivasi, dan
kemampuan  berpikir.  indikator tersebut
dilakukan observasi pada angket yang telah
dibagikan kepada siswa.
1. Indikator emosi
Tabel 3. Butir Pernyataan Indikator Emosi

No PERNYATAAN

1. Saya marah Kketika saya tidak bisa
mengerjakan tugas sendiri

2. Saya dapat mengerjakan tugas Yyang
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No PERNYATAAN No PERNYATAAN

diberikan guru tanpa bantuan orang lain turun
3. Saya suka bingung ketika belajar sendiri 2. Saya merasa yakin ketika saya ditunjuk
4. Saya dapat dengan mudah fokus ketika untuk menjelaskan ke depan kelas

belajar bersama guru

Dibawah ini adalah grafik hasil angket dari
indikator emosi:

Emosi

Indketor4 [ 57 5%

Indikator 3 72,5%

Indikator 2

67.5%

insioror 1 | 77,5+
60,004

Gambar 1. Grafik Hasil Angket Indikator
Emosi

0.0% 20,086 40,09 80,096  100,0%

Gambar 1 menunjukan hasil angket
indikator emosi, secara keseluruhan pada
indikator emosi termasuk kategori tinggi, dari
kategori ini dapat dilihat bahwa peserta didik
dapat menerima dengan baik materi yang
disampaikan oleh guru. Disisi lain ketika
peserta didik mengerjakan tugas dengan sendiri
mereka akan merasa bingung dan marah saat
tidak bisa mengerjakannya. Peserta didik akan
lebih fokus ketika belajar bersama guru
(Hidayat & Maharani, 2023; Akbar et al.,
2024). Hal ini peran guru dan dukungan dari
orang tua sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran, agar peserta didik tersebut
terdorong rasa semangatnya dalam menerima
materi. Tidak hanya di sekolah saja, di rumah
orang tua juga diharapkan untuk mendampingi
agar mereka tidak merasa kebingungan.

2. Indikator keyakinan diri
Tabel 4. Butir Pernyataan Indikator Keyakinan

Saya merasa yakin ketika mengerjakan
soal yang diberikan guru dengan jawaban
yang benar

Diri
No PERNYATAAN
1. Saya merasa khawatir ketika nilai saya
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Dibawah ini adalah grafik hasil angket dari
indikator keyakinan diri:

Keyakinan Diri

Indikator 3 78,8%

Indikator 2 52.5%

0.0% 20,0%

Gambar 2. Grafik Hasil Angket Indikator
Keyakinan Diri

40,050 60,096 80,03 100,0%

Dari grafik 2 tentang indikator keyakinan
diri secara keseluruhan masuk kategori tinggi,
tetapi dari tiga indikator terdapat satu indikator
yang kategorinya cukup, hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik masih belum percaya diri
ketika mereka menjelaskan di depan kelas.
Indikator pertama dengan kategori yang sangat
tinggi dapat disimpulkan bahwa peserta didik
memiliki rasa khawatir akan nilai mereka yang
menurun. Hal ini dapat diatasi oleh guru kelas

dengan melakukan evaluasi setiap akhir
pembelajaran, menurut  (Latifiah, 2020;
Musarwan et al., 2022) evaluasi dalam

pembelajaran itu penting untuk mengetahui
bahwa suatu pembelajaran yang dilakukan oleh
guru ini ada kemajuan atau tidak, selain itu juga
melihat tingkat partisipasi yang dilakukan oleh
peserta didik dalam suatu pembelajaran. Hal ini
dilakukan agar guru dapat menilai dari materi
yang disampaikan sudah dikuasai oleh peserta
didik (Rismayani et al., 2020).
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3. Indikator minat
Tabel 5. Butir Pernyataan Indikator Minat

Tabel 6. Butir Pernyataan Indikator Motivasi

No PERNYATAAN

No PERNYATAAN

1. Saya selalu memperhatikan penjelasan
guru pada pelajaran yang saya sukai saja

1. Saya merasa bosan ketika guru
menjelaskan materi secara terus menerus

2. Saya selalu aktif pada pelajaran yang saya
sukai saja

2. Saya merasa putus asa ketika tidak
menemukan jawaban

Dibawah ini adalah grafik hasil angket dari
indikator minat:

Minat

Indikator 2 80,0%

oo _ s

0.0% 20,00

Gambar 3. Grafik hasil Angket Indikator Minat

40,05t 60,06 80,006 100,0%

Gambar 3 menunjukan hasil angket
indikator minat, secara keseluruhan indikator
minat berada pada kategori tinggi, hanya pada
indikator ke-1 masih kategori rendah. Pada
indikator ini menunjukan bahwa peserta didik
lebih aktif pada mata pelajaran yang mereka
suka, tetapi tidak berarti mereka tidak aktif pada
pelajaran yang tidak mereka suka, hanya saja
mereka tidak terlalu aktif pada pelajaran
tersebut. Hal ini berpengaruh terhadap motivasi
belajar peserta didik, karena ketika mereka
tidak tertarik pada suatu mata pelajaran, mereka
akan malas untuk mengikuti pelajaran tersebut.
Cara yang dapat dilakukan oleh guru dalam
menanggapi masalah ini, seperti guru dapat
menyelesaikan hal apa yang menjadi hambatan
peserta didik ketika proses pembelajaran
berlangsung, guru dapat menggunakan media
belajar yang interaktif agar peserta didik dapat
menambah semangat mereka (Sapitri et al.,
2024).

4. Indikator motivasi

3. Saya merasa malas sekolah ketika akan
belajar pelajaran yang kurang saya minati

Dibawah ini adalah grafik hasil angket dari
indikator motivasi:

Motivasi

Inckkator 3 93.8%

Indikator 2 80,0%

80,09 85,09

Gambar 4. Grafik hasil Angket Indikator
Motivasi

Gambar 4 menunjukan hasil angket
indikator motivasi, secara keseluruhan indikator
motivasi masuk kategori sangat tinggi. Pada
pernyataan indikator ketiga memiliki nilai yang
sangat tinggi, yang dimana peserta didik merasa
malas untuk mengikuti pelajaran yang bukan
minat mereka. Selain metode ceramah, guru
harus menggunakan metode lainnya agar
peserta didik tidak cepat bosan (Uran et al.,
2021). Hal ini bisa menggunakan metode
jigsaw, melakukan outing class, dan lainnya.

70,08 75,006 90,006 95,0%

5. Indikator kemampuan berpikir

Tabel 7. Butir Pernyataan indikator
Kemampuan Berpikir

No PERNYATAAN

1. Jika ada pertanyaan dari guru saya
akan berusaha menjawabnya

2. Ketika saya mengerjakan soal saya

takut untuk mencoba hal baru

Dibawah ini adalah grafik hasil angket dari
indikator kemampuan berpikir:
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Kemampuan Berpikir

Indikator 2 75.0%

et _ Thoe

730% 74.0% 750 760 T77.0%

Gambar 5. Grafik hasil Angket Indikator
Kemampuan Berpikir
Gambar 5 menunjukan hasil angket

indikator motivasi, secara keseluruhan indikator
motivasi masuk kategori tinggi. Hal ini dapat
dilihat pada presentasi grafik dengan pernyataan
pertama dimana peserta didik akan berusaha
menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh
guru. Selain memiliki kemampuan berpikir
yang tinggi mereka juga memiliki rasa percaya
diri dengan berani menjawab pertanyaan
tersebut. Namun mereka juga memiliki rasa
kurang percaya diri ketika mereka menjawab
dengan jawaban cara yang belum pernah
mereka gunakan sebelumnya.

Hasil indikator keseluruhan dalam aspek
perilaku disajikan pada grafik berikut:

78,0%

Perilaku

I o

Kemampuan Berpikie

. 275

Motwvasi

Minat 63%
Keyakinan Diri 73%
Emesi NG

0%

Gambar 6. Grafik Hasil Angket Indikator
Perilaku

20% 40% 60% B0 100%

Dari lima indikator psikologi yaitu emosi,

keyakinan  diri, minat, motivasi, dan
kemampuan berpikir secara keseluruhan masuk
kategori tinggi. Indikator motivasi masuk

kategori tinggi, yang berarti motivasi belajar
peserta didik berpengaruh terhadap aspek
emosi, keyakinan diri, minat, dan kemampuan
berpikir. Peserta didik dapat fokus Kketika
belajar bersama guru, tetapi mereka kurang
suka ketika guru menjelaskan materi dengan
metode ceramah. Peserta didik dapat
mengerjakan tugas mereka sendiri, tetapi
mereka akan emosi dan bingung ketika mereka
tidak mengerti tentang tugas tersebut.

B. Aspek Sikap

Setelah melakukan penelitian terhadap
aspek Perilaku, Peserta didik melanjutkan
mengisi angket untuk mengetahui indikator
yang meliputi jujur, sopan santun, disiplin, dan
toleransi. hal tersebut untuk mengetahui nilai
sikap yang dimiliki oleh peserta didik.
1. Indikator Jujur

Tabel 8. Butir Pernyataan Indikator Jujur

No PERNYATAAN

1. Saya tidak pernah mencontek saat
mengerjakan tugas yang diberikan

2. Saya akan berbohong ketika membantu

teman yang sedang kesusahan

39

Dibawah ini adalah grafik hasil angket dari
indikator jujur:

Jujur

I”d'kd!u 2 — 97-5‘”

Indikator 1

91,0% 92,00 93,0% 94,080 95,00 96,080 97,04 98,060

Gambar 7: Grafik Hasil Angket Indikator
Perilaku

83,8%

Pada grafik 7 menunjukan hasil nilai
kejujuran peserta didik yang memiliki rata-rata
yang sangat baik, seperti tidak mencontek saat
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memiliki tugas dan tidak membantu teman yang
ingin  mencontek. Peserta didik dapat
melakukan dasar dari kejujuran baik di sekolah
maupun luar lingkup sekolah. Maka dapat
disimpulkan  peserta  didik  mengerjakan
tugasnya dengan jujur dan perlu mengingatkan
satu sama lain, agar tidak ada yang mencontek.
2. Indikator Sopan Santun

Tabel 9. Butir Pernyataan Indikator Sopan
Santun

No PERNYATAAN

1. Saya akan mendengarkan penjelasan
guru dari awal hingga akhir

pembelajaran

Menggunakan bahasa yang sopan ketika
berbicara dengan guru

Dibawah ini adalah grafik hasil angket dari
indikator sopan santun:

Sopan Santun

Indikator 2 93.8%

Indikator 1 88,8%

86.0%

Gambar 8. Grafik Hasil Angket Indikator
Sopan Santun

88.0% 90.0% 920% 9406 96.0%

Dari grafik 8 dapat disimpulkan bahwa
peserta didik memiliki sopan santun yang
sangat tinggi. Bisa dilihat dari nilai persentase
antara pernyataan 1 dengan pernyataan 2 yang
dimana mereka akan mendengarkan penjelasan
guru ketika guru menjelaskan, serta mereka
menggunakan bahasa yang sopan Kketika
berbicara dengan orang yang lebih tua. Nilai
kesopanan ini memang harus ditanamkan sejak
kecil karena hal tersebut akan terbawa hingga
waktu yang lama.

3. Indikator Disiplin

Disiplin sangat penting diajarkan kepada
peserta didik, selain membuat peserta didik
yang rajin dan rapi, sikap disiplin dapat
memberikan suasana kelas yang tentram tanpa
adanya kegaduhan, terutama saat pembelajaran.
Pada indikator disiplin memiliki pernyataan,
(Saya setiap hari membawa buku mata
pelajaran sesuai jadwal) memiliki nilai sebesar
96,3%. dapat disimpulkan bahwa peserta didik
telah menerapkan sikap disiplin sangat baik,
walaupun terdapat beberapa peserta didik yang
kurang, karena beberapa faktor yang
mempengaruhi.

4. Indikator Toleransi
Tabel 10. Butir Pernyataan Indikator Toleransi

No PERNYATAAN

1. Saya menghargai teman yang memiliki
perbedaan di dalam kelas ini

2. Merasa marah ketika ada teman yang tidak
bisa mengerjakan tugas kelompok
3. Tidak mengijinkan teman yang berbeda

agama untuk makan bekal bersama
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Dibawah ini adalah grafik hasil angket dari
indiktor toleransi:

Toleransi

Indikator 3 97.5%

Indikator 2 80,0%

Indikator 1 93.8%

0.0% 100,0% 120,0%

Gambar 8. Grafik Hasil Angket Indikator
Toleransi

20,096 40,000 60,09 80,0%

Pada grafik 9 memiliki hasil yang baik,
dengan menunjukan nilai toleransi dengan
teman satu sama lain dan teman yang memiliki
kepercayaan berbeda. Pada pernyataan 2
beberapa peserta didik cenderung dapat
meredam amarah terhadap teman yang tidak
mau mengerjakan tugas kelompok, hal tersebut
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dapat dibimbing oleh guru untuk diberikan
solusi agar teman yang tidak bisa mengerjakan
dapat membantu hal lain.

Hasil indikator keseluruhan dalam aspek
Sikap disajikan pada grafik berikut:

Sikap

Sopan Santun _ S1%
| R I

Jujur

56,00%88,00%90,009%:92,00% 94, 005:96,00%98,004%

Gambar 9: Grafik Hasil Angket Aspek sikap

Dari keseluruhan  indikator  dapat
disimpulkan bahwa sikap peserta didik sekarang
sudah cukup baik dengan melihat presentase
yang disajikan memiliki nilai yang tinggi.
Dengan menanamkan sikap yang baik di
lingkungan keluarga, akan membuat mereka
melakukan hal-hal baik juga di lingkungan yang
baru mereka kunjungi. tidak banyak peserta
didik sekarang memiliki sikap jujur, sopan
santun, disiplin dan toleransi yang tinggi.

KESIMPULAN

Dari hasil keseluruhan indikator perilaku
dan sikap peserta didik memiliki nilai yang
cukup tinggi. Hal ini memiliki berpengaruh
terhadap kegiatan pembelajaran yang dimana

ketika peserta didik itu memiliki sikap
yang kurang maka kegiatan belajar
pembelajaran tidak berjalan lancar, karena

disebabkan oleh faktor kegaduhan peserta didik
lainnya. Selain sikap, perilaku juga memiliki
pengaruh  terhadap  jalannya  kegiatan
pembelajaran karena perilaku yang kurang baik
dapat memiliki dampak terhadap peserta didik
tersendiri. Kurangnya nilai perilaku dapat
mempengaruhi dari indikator suasana hati,
kepercayaan diri dan kemampuan berpikir
menjadi lemah, membuat peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran merasa malas dan bosan
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untuk mengikuti. dari dampak tersebut dapat
memerlukan solusi untuk mengatasi hal
tersebut dengan memberikan relaksasi sejenak
dengan melakukan kegiatan belajar sambil
bermain.
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